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ABSTRAK

Penelitian ini membahas konstruksi epistemologi otoritas hujjah menurut al-
Shatibi serta dinamika perbincangan keagamaan di media sosial dalam kasus fatwa
haram sound horeg MUI Jawa Timur. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis wacana digital, studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
hierarki dalil dan kedudukan Akl Al-Khibrah dalam ushul figh diuji di ruang publik
digital, serta bagaimana struktur argumentasi masyarakat merespons fatwa yang
berbasis verifikasi ilmiah. Kerangka teoritis dalam penelitian ini mencakup
epistemologi al-Shatibi tentang qat‘t dan zanni, konsep tahqiq al-manat, serta
kritiknya terhadap taklid dan popularitas semu. Dengan menganalisis data dari
platform YouTube, Instagram, TikTok, Facebook, dan X secara menyeluruh,
penelitian ini memberikan pemahaman tentang pergeseran otoritas keilmuan di era
disrupsi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi epistemologi al-
Shatibi menekankan kepastian maknawi melalui induksi (istigra’ ma‘nawi) dan
mewajibkan rujukan kepada Ahl Al-Khibrah dalam verifikasi realitas, yang terbukti
diterapkan dalam fatwa sound horeg MUI Jatim melalui keterlibatan dokter spesialis
THT. Namun, di media sosial, argumentasi masyarakat terbagi menjadi tiga tipologi:
rasional (minoritas, mendekati kerangka al-Shatib1), emosional-simbolik (dominan,
mengabaikan data ilmiah), dan otoritatif populis (diwakili tokoh agama yang
menyederhanakan isu). Negosiasi otoritas bergeser dari authority: of knowledge ke
authority of “influence “yang difasilitasi’ algoritma,  disertai’ distorsi ‘epistemik
(penyederhanaan berlebihan, Cherry-picking, penghilangan konteks) dan delegitimasi
personal terhadap ulama dan ‘ahli. Implikasi teoretisnya adalah' bahwa prinsip /a
hukma i al-mashhir al-Shatibl tetap relevan, namun otoritas keilmuan perlu
beradaptasi dengan logika algoritma tanpa mengorbankan integritas substantif.
Kata Kunci: Hujjah, Ahl Al-Khibrah, Media Sosial
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ABSTRACT

This study examines the epistemological construction of the authority of hujjah
according to al-Shatibi, as well as the dynamics of religious discourse on social media
concerning the case of the sound horeg haram fatwa issued by the East Java branch of
the Indonesian Ulema Council (MUI). Employing a qualitative approach with digital
discourse analysis, this research aims to explore how the hierarchy of legal evidence
(dalil) and the position of 4hl Al-Khibrah (experts) within ustl al-figh are tested in
the digital public sphere, and how the structure of public argumentation responds to a
fatwa grounded in scientific verification. The theoretical framework includes al-
Shatib1’s epistemology of qat‘1 (certain) and zanni (speculative), the concept of tahqiq
al-manat (verification of the effective cause), and his critique of blind conformity
(taglid) and mere popularity. By comprehensively analyzing data from Instagram,
TikTok, Facebook, and X, this study provides insight into the shifting authority of
knowledge in the era of digital disruption. The findings indicate that al-Shatib1’s
epistemological construction emphasizes certainty through induction (istigra’
ma ‘nawi) and mandates recourse to A4l AI-Khibrah for the verification of reality, a
principle demonstrably applied in the MUI East Java fatwa through the involvement
of Ear, Nose, and Throat (ENT) medical specialists. However, on social media, public
argumentation is divided into three typologies: rational (a minority, aligning with al-
Shatibt’s framework), emotional-symbolic (dominant, disregarding scientific data),
and populist-authoritative (represented by religious figures who oversimplify the
issue). The negotiation of authority shifts from authority of knowledge to authority of
influence, facilitated by algorithms,| accompanied by epistemic distortions
(oversimplification, - Cherry-picking, ~ decontextualization), © and~ personal
delegitimization targeting scholars and experts. The theoretical implication is that al-
Shatib1’s principle la hukma li al-mashhiir (no ruling for what is merely popular)
remains relevant; nonetheless, scientific authority must adapt to the logic of
algorithms without sacrificing substantive integrity.
Keywords: Hujjah, Ahl Al-Khibrah, Social Media
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